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xABSTRAK
Nama : Nurul Wahdah B
Nim : 20100112109
Judul : Efektivitas Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Kelas V SDN 21 Temban Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) dalam meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas V SDN 21 Temban Kec.
Enrekang Kab. Enrekang Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini berlangsung selama
dua siklus, dimana setiap siklus dilaksakan selama empat kali pertemuan. Penelitian
ini melibatkan dua variabel yakni variabel bebas adalah Pemanfaatan Lembar Kerja
Siswa (LKS), sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar Pendidikan Agama
Islam. Adapun pokok permasalahan dari penelitian yang dibahas dari skripsi ini yaitu:
Apakah dengan memanfaatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) akan meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas V SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab.
Enrekang?.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 21 Temban Kec.
Enrekang Kab. Enrekang sebanyak 16 orang. Instrumen penelitian dikembangkan
oleh peneliti adalah dalam bentuk tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam,
pedoman observasi, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diperoleh skor rata-rata hasil belajar
Pendidikan Agama Islam pada tes I siklus I adalah 72,59. Sedangkan skor rata-rata
pada tes II siklus II adalah 90,34 Artinya pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan Agama Islam peserta didik kelas V SDN




Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting pada era globalisasi
karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peningkatan mutu
pendidikan, agar dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam
mengikuti ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas
manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan.1 Aktivitas mendidik
merupakan suatu pekerjaan yang memiliki tujuan dan ada sesuatu yang hendak
dicapai dalam pekerjaan tersebut. Pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesenambungan di setiap jenis dan jenjang pendidikan. Yang semuanya berkaitan
dalam suatu system pendidikan integral.












Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.2
Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab I pasal (1) :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3
Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan
utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor
guru. Tugas Guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui
interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran komunikasi membawa
akibat tehadap pesan yang diberikan guru.4
Guru adalah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung
mempengaruhi tingkah laku individu, akibat adanya interaksi dengan lingkungannya
dalam konteks belajar di kelas. Interaksi ini terjadi antara individu dengan lingkungan
2 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Sygma Examedia Arkanleema,
2007), h. 250
3 Undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: VC. Mini
Jaya Abadi, 2003), h. 5.
4 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Cipitat Pers, 2002), h. 1.
3kelas dalam rangka penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi
balajar mengajar.5
Kegiatan pembelajaran terdapat beberapa komponen pembelajaran meliputi:
tujuan, bahan pembelajaran, penilaian, metode dan alat. Keempat komponen tersebut
menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses pembelajaran.
Komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dan saling pengaruh
mempengaruhi satu sama lain (interaksi).6
Setiap akan dilaksanakan kegiatan pembelajaran pasti memerlukan media
tertentu agar proses pembelajarannya berlangsung dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan. Dalam proses pembelajaran sangat membutuhkan perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran sangat menentukan kegiatan pembelajaran
karena perangkat pembelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran. Perangkat
pembelajaran juga membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya,
bahkan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengefektifkan
pembelajaran pada peserta didik diantaranya dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran. Mengembangkan perangkat pembelajaran sudah selayaknya
merupakan kemampuan yang harus terus menerus ditingkatkan oleh setiap guru. Jika
tidak memiliki kemampuan mengembangkan perangkat pembelajaran yang
bervariasi, guru akan terjebak pada situasi pembelajaran yang monoton dan
cenderung membosankan bagi peserta didik.
Lembar Kerja siswa, secara umum merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang digunakan dan bagian dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
5 Slameto , Evaluasi Pendidikan (Cet. 1: Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1988), h.3.
6 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru), h.30.
4(RPP). Lembar kerja siswa berupa lembaran kertas yang di dalamnya mencakup
informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh peseta
didik. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini sangat baik digunakan untuk memancing
keterlibatan peserta didik dalam belajar baik digunakan dalam penerapan metode
terbimbing maupun untuk memberikan latihan pengembangan.
Adapun manfaat utama dengan adanya lembar kerja siswa (LKS) yang
disusun bagi penyelenggaraan belajar dan pembelajaran sebuah topik yakni: (1) Jika
diberikan kepada peserta didik sebelum kegiatan belajar dan pembelajaran
berlangsung maka siswa dapat mempelajari lebih dahulu materi yang akan dibahas.
(2) pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih efektif dan efesien karena waktu yang
tersedia dapat digunakan sebanyak-banyaknya untuk kegitan belajar dan
pembelajaran yang interaktif seperti tanya jawab, diskusi, dan kerja kelompok.7
Berkenaan dengan pemilihan perangkat pembelajaran ini, secara umum
masalah yang dimaksud meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman materi,
ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan terhadap materi pembelajaran. Masalah
lain yang berkenaan dengan perangkat pembelajaran adalah memilih sumber di mana
perangkat pembelajaranr itu didapatkan. Ada kecenderungan sember bahan ajar
dititikberatkan pada buku. Buku pun tidak harus satu macam dan tidak harus sering
berganti. Berbagai buku dapat dipilih sebagai sumber perangkat pembelajaran.8
Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu perangkat pembelajaran untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru dan dapat
7 Abdorrakhman Ginting, Esensi Praktis dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2008), h.
153.
8 Abdurrakhman Ganting, Esensi Praktis dan Pembelajaran, h. 1
5meningkatkan aktifitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar. “Berdasarkan hasil
penelitian dari Rika Vevi Fatimah. Hasil penelitan: Karakteristik LKS yang
memenuhi syarat untuk mencapai tujuan belajar adalah penyusunan materi dalam
LKS tersebut sudah sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus
Aqidah Akhlak, penyampaian materi LKS sudah cukup jelas, penggunaan bahasa
dalam LKS sudah baik dan benar, materi LKS sudah cukup mencakup segala aspek
materi yang dibutuhkan peserta didik, materi dalam LKS mampu memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik, LKS kurang mampu menutupi kekurangan buku-
buku panduan guru, LKS cukup mampu member tugas belajar peserta didik secara
terarah, terpadu dan dinamis, langkah-langkah belajar peserta didik yang tersusun
dalam LKS mempermudah peserta didik dalam proses belajarnya, LKS cukup mampu
mengarahkan aktifitas belajar peserta didik dalam memecahkan persoalan.9
Lembar Kerja Siswa sangat berperan untuk mengarahkan siswa dalam
mempelajari dan menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam
kelompok karena dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang
semakin pesat tidak mungkin seorang guru dapat menyampaikan seluruh
pengetahuannya kepada siswa. Tetapi banyak siswa yang sedikit kesulitan memahami
isi LKS, dikarenakan isinya kurang lengkap siswa juga merasa bahwa buku LKS
tersebut kurang sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolah. Dengan kata lain siswa
khawatir selain isi buku LKS yang kurang lengkap,prestasi belajar siswa menurun.
Oleh karena itu buku LKS yang digunakan harus sesuai dengan kurikulum agar
proses belajar mengajar dapat berjalan secara optimal dan prestasi belajar dapat
9 Rika Vevi Fatimah. Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak. Jurnal Indonesia Islam.
https:/googleweblight.com. 2012,6302, h. 101.
6meningkat. Hasil penelitian dari Agus Suratno. Dengan hasil penelitian: Ada
pengaruh penggunaan buku LKS dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
terhadap prestasi belajar siswa di SAM Muhammadiyah Gombong. Buku LKS
memberikan sumbangan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMA
Muhammadiyah Gombong tahun 2012 sebesar 25%.10
Penggunaan lembar kerja siswa (LKS) mempunyai kelebihan yaitu dengan
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) maka pembelajaran menjadi lebih variatif
ketimbang menggunakan buku paket saja, dengan menggunakan lembar kerja siswa
(LKS) pembelajaran menjadi mudah untuk di sampaikan ke peserta didik, selain itu
LKS juga dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran, dan memperbaiki minat
siswa untuk belajar, misalnya guru membuat LKS lebih sistematis, berwarna serta
bergambar untuk menarik perhatian dalam mempelajari materi yang terdapat di dalam
LKS tersebut.
Digunakannya Lembar Kerja Siswa sebagai salah satu perangkat
pembelajaran pendidik dalam mengajar diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
Namun dalam realita yang ada, Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dalam proses pembelajaran disekolah belum terealisasikan. Pemanfaatan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 21 Temban
menjadi salah satu alasan peneliti mengambil judul “Efektivitas Pemanfaatan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik”
10 Agus Suratno, Pengaruh Penggunaan Buku LKS Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Http:// lks-lengkap.blogspot.com/ 2012/ 02. h.17.
7B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah
ialah;
Apakah dengan memanfaatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) akan
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas V SDN 21
Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang?
C. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari data yang terkumpul.11
Jadi berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan
hipotesis bahwa dengan memanfaatkan Lembar kerja Ssiswa (LKS) mungkin hasil
belajar Pendidikan Agama Islam akan meningkat.
D. Defenisi Operasional
1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan alat bantu yang dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar.
Dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) guru dapat dengan mudah
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. VI; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 71.
8menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan sebaliknya dengan lembar
kerja siswa (LKS) siswa terarah kegiatan.12
2. Hasil belajar
Abdurrahman mengemukakan bahwa, Hasil belajar adalah prestasi aktual
yang ditampilkan oleh anak, hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha
(perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang
dilakukan oleh anak.13
E. Kajian Pustaka
Untuk skripsi ini yang berjudul “Efektivitas Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Kelas V SDN 21 Temban”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan
beberapa skripsi yang membahas tentang Lembar Kerja Siswa. Adapun
penelitian/skripsi tersebut:
1. Penelitian Rosdiana B Efektifitas LKS Sabagai Alat Evaluasi Penguasaan
Materi Pokok Bahasa Reproduksi pada Manusia di MTS Aisyiyah Kelas IX
Sungguminasa Kab. Gowa. Hasil menunjukkan bahwa menggunakan LKS
mempunyai hubungan positif terhadap penguasan materi biologi (Reprodusi
Manusia) pada siswa MTS Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa.
12 Azhar, PBM pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 1991) hal. 5
13 Abdurrahman, Pendidikan Bagi anak Berkesulitan Belajar (Cet, II; Jakarta: depdikbud,
1996), h. 10.
92. Rika Vevi Fatimah. Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X
di MAN Tulungagung 1. Hasil analisis data diketahui bahwa prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan menggunakan LKS
memiliki rata-rata nilai lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunsakan
LKS.
3. Zizah Nurhana. Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk
meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa
Kelas XI IPS di SMA N 1 Kirong Kebumen. Hasil penelitian menunjukan :
Proses penggunaan bahan ajar LKS bagi siswa kelas XI IPS di SMA 1
Klirong Kebumen melalui proses pembelajaran PAI di kelas menggunakan
LKS yang disusun oleh tim MGMP PAI Kabupaten Kebumen. LKS tersebut
digunakan guru PAI untuk meningkatkan prestasi siswa yang meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
4. Agus Suratno. Pengaruh Penggunaan Buku LKS Dalam Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SAM Muhammadiyah
Gombong. Hasil menunjukan: Ada pengaruh penggunaan buku LKS dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terhadap prestasi belajar siswa di SMA
Muhammadiyah Gombong. Buku LKS memberiakan sumbangan yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah Gombong tahun 2012
sebesar 25%.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
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Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam  pada siswa kelas V SDN 21
Temban.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
a). Secara Teori
(1). Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan dan
pemanfaatan LKS sebagai bahan ajar pembelajaran PAI
(2). Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu
sumbangan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih
khususnya lagi pada pemanfaatan Lembar Kerja Siswa dan hasil belajar
peserta didik.
b). Secara Praktis
(1). Bagi sekolah, memberikan sumbangan positif tentang salah satu cara
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 21 Temban terutama dalam pemanfaatan
LKS sebagai perangkat pembelajaran.
(2). Bagi Guru, sebagai bahan pengingat khususnya guru bidang studi
Pendidikan  Agama Islam tentang pentingnya penggunaan perangkat
pembelajaran lembar kerja siswa (LKS) dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah.
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(3). Bagi siswa, penggunaan lembar kerja siswa (LKS) dalam kegiatan belajar
mengajar  dapat dijadikan sebagai pemicu agar siswa lebih giat belajar dan




A. Lembar Kerja Siswa (LKS)
1. Pengertian lembar kerja siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS), dalam kamus besar Bahasa Indonesia,
LKS merupakan kependekan dari “Lembar Kerja Siswa” yang mempunyai
arti bagian pokok dari modul yang berisi tujuan umum dari topik-topik yang
dibahas.1
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan alat bantu yang dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar.
Dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) guru dapat dengan mudah
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan sebaliknya dengan lembar
kerja siswa (LKS) siswa terarah kegiatan.2
Menurut Azhar lembar kerja siswa merupakan lembar kerja bagi siswa
baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler untuk mempermudah
pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat. Lembar Kerja Siswa
(LKS) adalah materi ajar yang dikemas secara integrasi sehingga
memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara mandiri.3
Dengan menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pengajaran
akan membuka kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depertemen P & K (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 512.
2 Azhar, PBM pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 1991) hal. 5
3 Azhar, PBM pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 1991) hal. 78
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dalam pembelajaran. Dengan demikian guru bertanggung jawab penuh dalam
memantau siswa dala proses belajar mengajar.
Dalam proses belajar mengajar, lembar kerja siswa (LKS) sering
dimanfaatkan sebagai buku latihan siswa yang di dalamnya memuat:
a) Ringkasan materi
Dengan adanya ringkasan materi, siswa akan lebih mudah memahami
materi pelajaran.
b)  Soal-soal latihan
Bentuk-bentuk soal latihan yang dimuat dalam lembar kegiatan siswa
umumnya, berisi:
(1) Soal-soal subyektif (Uraian)
Soal-soal subyektif disebut juga soal uraian yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk memilih dan menentukan jawaban.
Kebebasan ini berakibat data jawaban bervariasi, sehingga tingkat kebenaran
dan tingkat kesalahan juga menjadi variasi, hal inilah yang mengundang
sebyektivitas penilai ikut berperan menentukan.4
Beberapa kelebihan soal bentuk subyektif ini diantaranya:
1. Peserta didik dapat mengorganisasikan jawaban dengan pikiran
sendiri.
2. Dapat menghindarkan sifat tertekan dalam menjawab soal.
3. Melatih peserta didik untuk memilih fakta relevan dengan
persoalan, serta mengorganisasikannya sehingga dapat diungkapkan
menjadi satu hasil pemikiran terintegrasi secara utuh.
4 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), h.
55.
13
Sedangkan kelemahan soal bentuk ini antara lain:
1. Membutuhkan waktu banyak untuk memeriksa hasilnya.
2. Pemberian skor jawaban kadang-kadang tidak ajeg (reliable), sebab
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi, seperti tulisan peserta
didik, situasi, dll.
3. Variasi jawaban terlalu banyak dan tingat kebenarannya menjadi
bertingkat-tingkat, sehingga dalam menentukan criteria benar-salah
menjadi agak kabur.
(2) Soal-soal Obyektif (Fixed renponse item)
pada tipe ini, butir-butir soal yang diberikan kepada peserta didik disertai
dengan alternative jawaban, sehingga peserta didik tinggal memilih satu diantara
alternative yang tersedia. Jawaban tersebut hanya ada satu yang paling benar atau
yang paling benar, sedangkan lainnya salah.5
Soal bentuk obyektif ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:
(1) Peserta didik menampilkan keseragaman data, baik bagi yang menjawab
benar, maupun yang menjawab salah.
(2) Subyektivitas pendidik rendah.
(3) Memudahkan waktu yang lama dalam mengoreksi.
Sedangkan kelemahannya, diantaranya:
(1)  Memberikan kemungkinan adanya  siswa menebak jawaban.
(2) Membutuhkan waktu yang lama dalam penyusunannya, karena harus
membuat alternatif jawabannya.
5 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, h. 69
14
2. Tujuan dan kegunaan lembar kerja siswa
Menyusun atau membuat lembar kerja siswa (LKS) merupakan bagian dari
tugas guru dalam rangka menyusun berbagai jenis program mulai dari program
semester, menyusun satuan pelajaran serta program harian guru. Secara singkat, tugas
menyusun program-program itu dipandang sebagai tugas guru dalam hal
“perencanaan pengajaran”.
3. Fungsi lembar kerja siswa (LKS)
Adapun fungsi dari lembar kerja siswa (LKS) adalah sebagai berikut:
a) Bagi siswa lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk memudahkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang didapat.
b) Bagi guru lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk menuntun siswa akan
berbagai kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan proses
berfikir yang bagaiman yang akan ditumbuhkan pada diri siswa.6
Selain itu dengan adanya lembar kerja siswa (LKS) siswa tidak perluh
mencatat atau membuat ikhtisari/resume pada buku catatanya lagi, sebab dalam
setiap lembar kerja siswa (LKS) biasanya sudah terdapat ringkasan seluruh materi
pelajaran.
Berdasarkan fungsi lembar kerja siswa (LKS) di atas, maka guru
sebagai pengelola proses belajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh
adanya lembar kerja siswa (LKS). Karena keberadaan lembar kerja siswa (LKS)
ini adalah hanya membantu kemudahan dan kelancaran aktifitas pada saat proses
6 Lalu M Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h.
78
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belajar mengajar serta interaksi antara guru dan peserta didik. Sehingga tujuan
utama proses belajar dapat tercapai atau berhasil.
Adapun peranan atau manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu:
1) Menjadikan siswa lebih aktif
2) Menimbulkan gairah belajar dalam diri siswa
3) Membantu siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan
4) Memudahkan siswa dalam proses dan sikap ilmiah pada diri siswa.7
4. Syarat-syarat Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kenyataan di lapangan bahwa pada umumnya pembelajaran seperti ini belum
dilaksanakan sebagaimana mestinya, paling tidak memenuhi persyaratan yang
ditentukan. Persyaratan yang dimaksud adalah: syarat didaktif, syarat kontruksi, dan
syarat teknisnya.
a) Syarat Didaktif
a. Memperhatikan adanya pembelajaran individual, sehingga dapat
digunakan baik oleh siswa yang lamban maupun siswa yang pandai.
b. Tekanan pada proses untuk menentukan konsep-konsep sehingga
lembar kerja siswa (LKS) disini berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi
siswa untuk mencari tahu.
c. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral dan etika pada diri anak didik.8
Lembar kerja siswa (LKS) sangat membantu dalam mengelola proses
belajar mengajar karena lembar kerja siswa (LKS) juga dapat memuat informasi
7 Azhar, PBM pada CBSA dan LKS. H. 41.
8 Azhar, PBM Pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 1991). Hal. 40-41.
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singkat mengenai konsep atau prinsif sebagai bekal pemecahan masalah. Dengan
adanya informasi mengenai konsep dan prinsip pemecahan masalah dalam suatu
lembar kerja siswa (LKS) di samping itu, lembar kerja siswa (LKS) juga dapat
memperhatikan adanya perbedaan individual sehingga guru denga mudah
menyampaikan bahan pelajarannya dan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar.
b) Syarat Kontruksi
Adapun syarat kontruksi ialah berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosa kata dan tingkat kesukaran dalam arti mudah dipahami oleh
peserta didik.
Yang dimaksud syarat kontruksi yaitu:
a) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
b) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
anak.
d) Hindarkan pertanyaan yang terlau terbuka.
e) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.9
Untuk mempermudah proses pembelajaran, penyusunan lembar kerja siswa
(LKS) harus menggunakan bahasa, susunan kalimat yang mudah dipahami oleh
peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih termotivasi untuk memahami materi
yang diajarkan.
c) Syarat Teknis
9 Azhar, PBM Pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 1991). Hal. 51
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Adapun syarat teknis antara lain:
a) Tulisan sebaiknya harus menggunakan tulisan cetak dan buka huruf
latin atau romawi, jumlah kata dari setiap kalimat atau baris tidak lebih
dari 10 kata, perbandingan antara huruf dan gambar harus serasi.
b) Gambar yang baik untuk lembar kerja siswa (LKS) adalah yang dapat
menyampaikan pesan atau isi dari gambar secara efektif kepada
pengguna atau pemakai lembar kerja siswa (LKS).
c) Penampilan lembar kerja siswa (LKS) harus menarik perhatian amak
sehingga tidak menimbulkan kebosanan dan kejenuhan.10
Lembar kerja siswa (LKS) merupakan alat bantu bagi guru dalam
melakukan evaluasi kepada siswa sehingga dalam pembuatannya harus
berpenampilan menarik (huruf, bahasa, dan gambar yang baik) sehingga siswa
dapat lebih termotivasi untuk memperhatikan dan memahami materi yang
dianjurkan dan untuk mengurangi kebosanan juga mengatasi ketidak
mengertian siswa dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Pengertian hasil dalam Kamus Bahasa Indonesia diartiakan sebagai
sesuatu yang diadakan oleh usaha.11
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.12 Defenisi ini
10 Azhar, PBM Pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 1991). Hal. 51.
11 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1994), h. 343.
12 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1994), h. 13.
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memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Di sini,usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu
merupakan usaha manusia untuk memenihi kebutuhannya mendapatkan ilmu
atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar
itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan
memiliki tentang sesuatu.
Hakikat belajar adalah perubahan dan tindak setiap perubahan adalah
sebagai hasil belajara.13
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk
mencapai tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau prosedur yang
ditempuh.14
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan
berhasil apabila:
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh
siswa, baik secara individual maupun kelompok.15
13 Syarif Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 15.
14 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 27-
29.
15 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta; Rineka
Cipta, 2002), h.120
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Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan
prilaku, termasuk juga perbaikan prilaku, misalnya pemuasan kebutuhan
masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.16
Menurut Sumadi Suryabarata, belajar adalah perubahan prilaku yang
terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peseta didik
melalui proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.17
Proses perubahan perilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta didik
dengan menjadi tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi
manusia yang mampu menggunakan  akal pikirannya sebelum bertindak dan
mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu.
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, maka dapat dipahami
makna dari hasil belajar. Sehingga hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan yang diartikan sebagai suatu kemampuan yang menyatakan
sejauh mana tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa khususnya
bidang studi Pendidikan Agama Islam melalui pengalaman yang telah
diberikan oleh guru.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar.18
Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seorang
siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar.
16 Oemar Hamalik, Psikologi belajar dan Mengajar (Cet. IV; Jakarta: algesindo, 2004), h.
231.
17 Sumadi Suryabarata. Psikologi Pendidikan (Cet, XII; Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 231.
18 Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan belajar (Cet. II; Jakarta :Depdikbud,
1996), h. 10.
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Abdurrahman mengemukakan bahwa, Hasil belajar adalah prestasi
aktual yang ditampilkan oleh anak, hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya
usaha (perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang
dilakukan oleh anak.19
Dengan berbagai defenisi yang dipaparkan di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar tingkat keberhasilan dalam menguasai
bahan pelajaran setelah memperoleh pengalaman dalam kurung waktu tertentu
yang akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar.
Jika dikaitkan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam maka hasil
belajar terjadi karena evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari
pendidikan Agama Islam. Agar dapat menentukan tercapai atau tidaknya
tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu dilakukan usaha dan tindakan
atau kegiatan untuk menilai hasil belajar.
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar
peserta didik dalam hal penguasaan materi pangajaran yang telah dipelajari.
Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, guru
adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya.
Menurut Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yaitu:
a. Keterampilan dan kebiasaan.
b. Pengetahuan dan pengertian.
c. Sikap dan cita-cita.20
19 Abdurrahman, Pendidikan Bagi anak Berkesulitan Belajar (Cet, II; Jakarta: depdikbud,
1996), h. 10.
20 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung; Sinar Baru Algesindo,
2000), h. 49.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Menurut Slameto, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses
belajar mengajar secara garis besar ada dua yaitu:
a. Faktor-faktor internal
1. Faktor jasmania
Menurut Slameto, jasmaniah ada dua yaitu faktor kesehatan dan faktor
cacat tubuh. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan serta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar
seseorang akan terganggu bila kesehatan seseorang terganggu, selain itu jiga
ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika
badannya lelah ataupun ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi alat
indranya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin. Sedangkan cacat tubuh
adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna
mengenai tubuh /badan.21
2. Faktor psikologi
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.
21 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, h. 54-55.
22
a) Inteligensi
J.P Chaplin dalam Slameto memberikan pengertian tentang inteligensi
adalah kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang
sama siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah.
b) Perhatian
Perhatian menurut Gazali dalam Slameto adalah keaktifan juwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada sesuatu objek (benda/hal)
atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik, usahakan pelajaran harus menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.22
c) Minat
Hilgard dalam Slameto member rumusan tentang minat adalah sebagai
berikut: “Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatiakan dan
mengenang be berapa kegiatan.” Minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, h. 56.
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karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya.
d) Bakat
Bakat menurut Hilgard adalah: the capacity to learn (kemampuan
untuk belajar). Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam
belajarnya itu.
e) Motif
James Drever dalam Slameto menjelaskan bahwa motif erat sekali
hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan
itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu
berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri
sebagai daya penggerak/pendorongnya.23
f) Kematangan
Menurut Slameto kematangan adalah: suatu tingakat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru. Belajar seorang anak akan lebih berhasil jika
anak sedah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu
tergantuylng dari kematangan dan belajar.
23 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 58.
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g) Kesiapan
Kesiapan menurut Jamis Drever dalam Slameto adalah: “kesediaan
untuk memberi respon atau bereaksi”.24 Jika siswa belajar dan padanya sudah
ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
Jadi, menurut penulis faktor spikologi yang mempengaruhi
keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi
mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar
adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Sehingga siswa dapat belajar
dengan baik.
3. Faktor kelelahan
Menurut Slameto, kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat Psikis).25
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk memberingkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena
kekacauan sebtansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah
tidak/kurang lancer pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat
dilihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang hilang. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kelelahan itu mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat
24 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya, h. 58.
25 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya, h. 59.
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belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan
dalm belajarny. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.
Kelelahan baik secara jasmania maupun rohani dapat dihilangkan
dengan cara-cara tidur, istirahat, mengusahakan variasi dalam belajar juga
dalam bekerja, rekreasi dan ibadah yang teratur, olahraga secara teratur,
mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-syarat
kesehatan (memenuhi empat sehat lima sempurna.26
b. Faktor-faktor eksternal
1. Faktor keluarga
Menurut Sutjipto Wirowidjojo dalam Salameto dengan pernyataannya
yang menyatakan bahwa:
a. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran
besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.27
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami betapa pentingnya
peranan keluarga dalam pendidikan anak. Faktor lingkungan rumah dan
keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan
keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup
tenang, adanya perhatian orangtua terhadap perkembangan proses belajar dan
pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya
2. Faktor sekolah
26 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya, h. 60.
27 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya, h. 59.
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Menurut Slameto lingkungan sekolah sangat dipengaruhi untuk
menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal tersebut berupa:
Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di
sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.28
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar
siswa yang tidak baik pula (misalnya guru kurang persiapan dan kurang
menguasai bahan pelajaran). Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak
baik tehadap belajar (misalnya kurikulum terlalu padat, di atas kemampuan
siswa , tidak sesuai bakat, minat dan perhatian siswa). Relasi guru dengan
siswa yang kuarang baik  maka berpengaruh kurang baik terhadap belajar
(misalnya guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab,
menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancer. Juga siswa merasa
jenuh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar).
3. Faktor Masyarakat
Menurut Slameto mengatakan bahwa, Masyarakat merupakan faktor
eksternal yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi
karena keberadaannya siswa dalam masyarakat yang meliputi: kegiatan siswa
dalam masyarakat, media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.29
28 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya, h. 64.
29 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya, h. 69.
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Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang
dapat menunjang keberhasilan siswa. Masyarakat merupakan faktor eksternal
yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam
masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar
diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus
bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja. Teman bergaul yang baik akan
berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya.30
3. Tipe-tipe hasil belajar
Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan
dapat dicapai siswa penting penting diketahui oleh guru, agar guru dapat
merancang pengajaran secara tepat dan penuh arti. Tipe-tipe hasil belajar
dikategorikan ke dalam tiga bidang yakni bidang kognitf, afektif, dan
psikomotorik.
Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga
bidang hasil belajar tersebut:
a. Ranah kognitif
1) Tipe hasil belajar : Pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
Knowledge dalam Taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maka tidak
sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula penegetahuan
faktual di samping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus,
30 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya, h. 54-71.
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batasan, istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh dan nama-
nama kota.
2) Tipe hasil belajar : Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah
pemahaman. Misalnya menjelasakan dengan susunan kalimatnya sendiri
sesuatu  yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah
dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
3) Tipe hasil belajar : Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongret atau situasi
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis.
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.
4) Tipe hasil belajar : Analisis
Analisi adalah usaha memilih suatu integrasi menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan kecakapan
yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumya.
5) Tipe hasil belajar : Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir berdasar pangetahuan hafalan, berfikir
pemahaman, berfikir palikasi, dan berfikir analisis dapat dipandang sebagai
berpikir konvergen yang satu tingkat lebih rendah daripada berpikir devergen.
6) Tipe hasil belajar : Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
memungkinkan dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan,
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metode, materi dll. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu
adanya sesuatu kriteria atau standar tertentu.
b. Ranah afektif
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar.
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat
yang kompleks.
1. Raciving / attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari     luar yang datang kepada siswa dalam
bentuk masalah, situasi, gejala dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran,
keinginan untuk menerima stimulasi, control, dan seleksi gejala atau
rangsangan dari luar.
2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Ini mencakup ketepatan reaksi,
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulasi dari luar yang datang
kepada dirinya.
3. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya
kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.
4. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas
nilai yang telah dimilikinya, yang termasuk kedalam organisasi ialah
konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai dan lain-lain.
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5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian
dan tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan
karakteristiknya.
c. Rana psikomotorik
Ada enam tingkatan keterampilan, yakni :
1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
2. Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.
3. Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.
4. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, ketetapan.
5.Gerakan-gerekan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang  kompleks.
6. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti
gerakan ekspresif, interpreatif.31
31 Mappasoro , Belajar dan Pembelajaran, (Makassar: UNM, 2011), h. 23-31.
38
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Analisis
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada setiap siklus peserta peserta
didik mengerjakan tes pada siklus I dan tes pada siklus II, adapun hasil penelitian
dalam tiap siklus adalah sebagai berikut:
Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik kelas V SDN 21
Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang.
Kegiatan Siklus I:
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.
1. Perencanaan
a) Menelaah kurikulum SDN 21 Temban untuk menyesuaikan materi yang
akan di ajarkan.
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) untuk setiap
pertemuan mengenai materi yang akan di ajarkan
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran




a) Sebelum di mulai pembelajaran peserta didik terlebih dahulu di cek
kehadirannya.
b) Peserta didik diajak untuk menebak teka teki yang sudah disiapkan
sebelumnya.
c) Pada saat kegiatan inti peneliti menyajikan masalah kepada peserta didik
yang terdapat didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk menemukan
sendiri jawabannya.
d) Peneliti melakukan verifikasi terhadap jawaban yang ditemukan oleh
peserta didik.
e) peneliti membimbing peserta didik untuk menyimpulkan jawaban dari hasil
materi yang ada di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)
f) Pada akhir siklus I diadakan Tes
3. Observasi
a) Mengamati hasil belajar yaitu dengan menyelesaikan soal-soal yang
diberikan
b) Mengamati sikap peserta didik selama proses pembelajaran
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa data yang diperoleh dari
evaluasi dan observasi dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
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1) Analisis data kuantitatif siklus I
Hasil analisis dari skor menyelesaikan soal-soal pada peserta dididk kelas V
SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang dapat dilihat pada tebel berikut ini:
a). Tes siklus I
Tabel 4.1: Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SDN 21 Temban Kac.




1 M. Rasyid 65
2 Randi 55
3 Erni 90






10 Suci Muliani 95










= 95 – 55
= 40
2. Banyak Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 16
= 1 + 3,3 . 1,2
= 4,96
3. Menghitung panjang kelas interval
P = = , = 8,06 dibulatkan 8
4. Menghitung Tabel Frekuensi
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SDN
21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang Pada siklus I
Interval F X Fx %
55-62 3 58,5 175,5 18,75
63-70 7 66,5 465,5 43,75
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71-78 0 74,5 0 0
79-86 3 82,5 247,5 18,75
87-97 3 91 273 18,75
Jumlah 16 373 1.161,5 100
X1 = Ʃ = , = 72, 59
Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas diperoleh data bahwa kemampuan
peserta didik kelas V SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang dalam
menyelesaikan soal-soal setelah adanya perlakuan dengan memanfaatkan lembar
kerja siswa diperoleh data bahwa peserta didik yang memperoleh nilai antara 55-
62 sebanyak 3 orang atau 18,75%, peserta didik yang memperoleh nilai antara 63-
70 sebanyak 7 orang atau 43,75%, tidak terdapat peserta didik yang memperoleh
nilai antara 71-78, peserta didik yang memperoleh nilai antara 79-86 sebanyak 3
orang atau 18,75%, peserta didik yang memperoleh nilai antara 87-97 sebanyak 3
orang atau 18,75%. Jadi nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada tes siklus
I  dalam memanfaatkan lembar kerja siswa sebesar 72,59.
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2) Analisis data kualitatif siklus I
Tabel 4.3: Hasil Observasi Peserta Didik Selama Mengikuti Proses
Pembelajaran Pada Siklus I
No Item yang diamati Pertemuan Rata-
rata
Presentase
(%)1 2 3 4
1 Kehadiran peserta didik 14 16 15 16 15,25 95,31
2 Peserta didik yang bertanya
pada saat proses pembelajaran
1 3 4 5 3,25 20,31
3 Peserta didik yang memberi
jawaban pada saat teman
bertanya
1 2 2 3 2 12,5
4 Peserta didik yang menjawab
pertanyaa guru
1 1 2 3 1,75 10,4
5 Peserta didik yang mamapu
memberikan gagasan baru
dalam menyelesaikan masalah
1 2 1 2 1,5 9,3
Dari Tabel 4.5 diperoleh gambaran bahwa motivasi, minat dan perhatian peserta
didik selama mengikuti proses pembelajaran, yaitu:
1) Frekunsi kehadiran peserta didik pada pertemuan I sebanyak 14 orang,  kemudian
meningkat pada pertemuan ke II menjadi 16 orang, kemudian mengalami
penurunan pada pertemuan ke III menjadi 15 orang, kemudian pada pertemuan ke
IV mengalami peningkatan menjadi 16 orang. Adapun presentase rata-rata
kehadiran peserta didik pada siklus I adalah 95,31 dari 100%.
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2) Peserta didik yang bertanya pada saat proses pembelajaran pada pertemuan I
sebanyak 1 oarang dan pada pertemuan ke II sebanyak 3 orang, pada pertemuan III
sebanyak 4 orang dan pada pertemuan ke IV sebanyak 5 orang. Adapun
presentasenya adalah 20,31 dari 100%.
3) Peserta didik yang member jawaban pada saat teman bertanya pada pertemuan I
ada 1 orang, pertemuan ke II meningkat menjadi 2 orang, pada pertemuan ke III
sebanyak 2 orang dan pada pertemuan IV sebanyak 3 orang. Adapun
presentasenya adalah 12,5 dari 100%.
4) Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru pada pertemuan I ada 1 orang,
pertemuan ke II ada 1 orang, pertemuan III sebanyak 2 orang, pada pertemuan ke
IV meningkat menjadi 3 orang. Adapun presentasenya adalah 10,4 dari 100%.
5) Peserta didik yang mampu memberikan gagasan baru dalam menyelesaikan
masalah pada pertemuan I hanya ada 1 orang, pada pertemuan II meningkat
menjadi 2 orang, pada pertemuan III ada 1 orang, dan pada pertemuan ke IV
sebanyak 2 orang. Adapun presentasenya adalah 9,3 dari 100%.
4. Refleksi
Pada siklus I, Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan kurangnya antusias
belajar peserta didik, ada peserta didik yang kurang dalam kerjasama dalam
kelompoknya. Beberapa peserta didik masih sibuk bermain sendiri dan acuh terhadap
temannya, bentuk pembelajaran yang diawali dengan teka teki menumbuhkna minat
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belajar yang baik, namun kekurangannya ada saja peserta didik yang tidak menyukai
teka teki. Adapun langkah-langkah untuk menutupi siklus I, yaitu:
1) Memberikan bimbingan khusus kepada peserta didik yang kurang kerjasama
dalam kelompoknya.
2) Meminta peserta didik yang dianggap sudah mampu untuk membimbing
temannya yang masih kurang dalam kerjasama dalam kelompoknya.
3) Memberikan motivasi dengan cara memberikan pujian dan hadia pada peserta
didik yang mampu menjawab pertanyaan dari pendidik.




a) Menelaah kurikulum SDN 21 Temban untuk menyesuaikan materi yang
akan di ajarkan.
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) untuk setiap
pertemuan mengenai materi yang akan di ajarkan
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran




a) Sebelum di mulai pembelajaran peserta didik terlebih dahulu di cek
kehadirannya.
b)  Peserta didik mengelompok berdasarkan kelompok masing-masing
c) Peserta didik diajak bernyanyi dan bermain teka teki untuk menumbuhkan
minat belajar.
d) Peserta didik menyebutkan aktifitas yang mereka ketahui disekitarnya
berdasarkan materi yang disajikan
e) Peserta didik diajak mengulang materi secara bergilir.
f) Peserta didik diberi hukuman bila tidak bisa menjawab pertanyaan dari
peneliti.
g) Peserta didik yang mampu memberikan jawaban yang benar maka akan
mendapatkan pujian.
h) Pada akhir siklus II diadakan tes II.
3. Observasi
a) Mengamati hasil bel ajar yaitu dengan menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.
b) Mengamati sikap peserta didik selama proses pembelajaran.
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa data diperoleh dari hasil evaluasi
dan observasi dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
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1) Analisis data kuantitatif siklus II
Hasil analisis dari skor menyelesaikan soal-soal peserta didik kelas V
SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang pada postes II siklus II dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4: Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SDN 21 Temban Kec.




1 M. Rasyid 90
2 Randi 70
3 Erni 95






10 Suci Muliani 90








1. Menghitung Rentang Kelas
R = -
= 100 – 70
= 30
2. Banyak Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 +3,3 log 16
= 1+3,3 . 1,2
= 4,96
3. Menghitung panjang Kelas Interval
P = = , = 6,05
4. Tabel Frekuensi
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SDN
21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang Pada Siklus II
Interval F X Fx %
70-75 1 72,5 72,5 6,25
76-81 2 78,5 157 12,5
82-87 1 84,5 84,5 6,25
88-93 5 90,5 452,5 31,25
94-100 7 97 679 43,75
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Jumlah 16 423 1.445,5 100
X2 = Ʃ = . , = 90,34
Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas diperoleh data bahwa kemampuan peserta
didik kelas V SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang dalam menyelesaikan
soal-soal setelah adanya beberapa kali perlakuan  dengan memanfaatkan lembar kerja
siswa diperoleh data bahwa peserta didik yang memperoleh nilai antara 70-75
sebanyak 1 orang atau 6,25%, peserta didik yang memperoleh nilai antara 76-81
sebanyak 2 orang atau 12,5%, peserta didik yang memperoleh nilai antara 82-87
sebanyak 1 orang atau 6,25%, peserta didik yang memperoleh nilai antara 88-93
sebanyak 5 orang atau 31,25%, peserta didik yang memperoleh nilai antara 94-100
sebanyak 7 orang atau 43,75%. Jadi nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada
tes II siklus II setelah adanya beberapa kali perlakuan sebesar 90,34.
2) Analisis data kualitatif siklus II
Pada siklus II tercatat aktifitas yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Aktivitas peserta didik tersebut diperoleh dari lembar observasi yang
tercatat pada setiap pertemuan, yaitu:
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Tabel 4.6: Hasil Observasi Peserta Didik Kelas V SDN 21 Temban Kec.
Enrekang Kab. Enrekang Selama Mengikuti Proses Pembelajaran
Siklus II
No Item yang diamati Pertemuan Rata-
rata
Presentase
(%)1 2 3 4
1 Kehadiran peserta didik 15 16 15 16 15,5 97
2 Peserta didik yang bertanya
pada saat proses pembelajaran
8 9 10 14 10,25 64,1
3 Peserta didik yang memberi
jawaban pada saat teman
bertanya
7 10 12 13 10,5 65
4 Peserta didik yang menjawab
pertanyaa guru
8 10 12 14 11 68,75
5 Peserta didik yang mamapu
memberikan gagasan baru
dalam menyelesaikan masalah
7 9 10 11 9,25 58
Dari Tabel 4.7 diperoleh gambaran bahwa motivasi, minat dan perhatian peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran, yaitu:
1) Frekunsi kehadiran peserta didik pada pertemuan I sebanyak 15 orang,
kemudian meningkat pada pertemuan ke II menjadi 16 orang, kemudian
mengalami penurunan pada pertemuan ke III menjadi 15 orang, kemudian
pada pertemuan ke IV mengalami peningkatan menjadi 16 orang. Adapun
presentase rata-rata kehadiran peserta didik pada siklus I adalah 97 dari
100%.
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2) Peserta didik yang bertanya pada saat proses pembelajaran pada pertemuan
I sebanyak 8 orang dan pada pertemuan ke II sebanyak 9 orang, pada
pertemuan III sebanyak 10 orang dan pada pertemuan ke IV sebanyak 14
orang. Adapun presentasenya adalah 64,1 dari 100%.
3) Peserta didik yang member jawaban pada saat teman bertanya pada
pertemuan I sebanyak 7 orang, pertemuan ke II meningkat menjadi 10
orang, pada pertemuan ke III sebanyak 12 orang dan pada pertemuan IV
sebanyak 13 orang. Adapun presentasenya adalah 65 dari 100%.
4) Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru pada pertemuan I sebanyak 8
orang, pertemuan ke II ada 10 orang, pertemuan III sebanyak 12 orang,
pada pertemuan ke IV meningkat menjadi 14 orang. Adapun presentasenya
adalah 68,75 dari 100%.
5) Peserta didik yang mampu memberikan gagasan baru dalam menyelesaikan
masalah pada pertemuan I sebanyak 7 orang, pada pertemuan II meningkat
menjadi 9 orang, pada pertemuan III ada 10 orang, dan pada pertemuan ke
IV sebanyak 11 orang. Adapun presentasenya adalah 58 dari 100%.
d. Refleksi
Adapun hasil refleksi pada tindakan siklus II, antara lain:
1) Peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran semakin meningkat
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2) Kemandirian peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal semakin
meningkat, karena tidak terdapat lagi peserta didik yang menoleh kekiri
dan kekanan pada saat menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
3) Tidak terdapat lagi peserta didik yang melakukan kegiatan lain sehingga
semuanya serius dalam mengikuti proses pembelajaran.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisi, pengetahuan Pendidikan Agama
Islam peserta didik kelas V SDN 21 Temban pada tes siklus I diperoleh nilai 72,59.
Sedangkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas V SDN 21
Temban pada tes siklus II diperoleh nilai 90,34.
Tabel 4.7: Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik kelas V SDN 21




Nilai Tertinggi 95 100
Nilai Terendah 55 70
Rata-rata 72,59 90,34
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Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan
dua siklus, nilai rata-rata tes pada siklus I adalah 72,59 dengan nilai tertinggi 95 dan
nilai terendah 55 dengan jumlah subjek sebanyak 16 orang. Sedangkan nilai rata-rata
tes pada siklus II  meningkat menjadi 90,34 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 70 dengan jumlah subjek 16 orang.
Hasil penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus dengan tahap kegiatan
yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tes secara
kuantitatif menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II yang dapat

















Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Peserta Didik Kelas V SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang
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Grafik 4.1 tersebut merupakan hasil pemantauan terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini selama dua siklus dengan tahap
kegiatan terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, di[eroleh hasil
yang menunjukkan bahwa hasil tes peserta didik secara kuantitatif menunjukkan
terjadi peningkatan yang dapat dilihat dari grafik di atas pada tes siklus I dan tes
siklus II.
Berdasarkan analisis dan data observasi yang telah dilaksanakan didapatkan
gambaran hasil belajar dan aktivitas peserta didik sebagai berikut:
1. Siklus I
Pada siklus I presentase kehadiran peserta didik sebesar 95,31 %, namun
aktivitas peserta didik belum banyak, contohnya baru 20,31% peserta didik yang
berani mengajukan pertanyaan terkait materi. Yang memberi gagasan baru hanya
9,3% artinya hanya 2 orang yang mampu memberikan gagasan baru, peserta didik
yang memberi jawaban pada saat ada teman yang bertanya hanya 12,5%, peserta
didik yang menjawab pertanyaan guru 10,4%. Hasil nilai dari tes pada siklus I adalah
72,59.
2. Siklus II
Berdasarkan hasil belajar dan observasi pada siklus I, peneliti membuat
perencanaan untuk siklus II, presentase kehadiran peserta didik meningkat menjadi
97% yang sebelumnya 95,31%, peserta didik yang bertanya pada saat proses
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pembelajaran pada siklus II meningkat menjadi 64,1% dari siklus I yang hanya
20,31% , peserta didik yang memberi jawaban pada saat ada teman yang bertanya
meningkat menjadi 65% yang sebelumnya hanya 12,5%, peserta didik yang
menjawab pertanyaan guru mengalami peningkakat yaitu 68,75% yang sebelumnya
pada siklus I hanya 10,4%, peserta didik yang mampu memberikan gagasan baru
dalam menyelesaikan masalah juga mengalami peningkatan sebesar 58% yang
sebelumya hanya 9,3%.
Sesuai dengan hasil refleksi siklus I, pada pertemuan kelima pada siklus II ini
guru memotivasi peserta didik untuk berani atau lebih aktif dalam kerja
kelompoknya, begitupun sebaliknya agar peserta didik siap memberi jawaban atau
penyelesaian terhadap matari yang diberikan.
Pada pertemua dan ke tujuh adalah pertemuan terakhir dalam proses
pembelajaran dalam penelitian ini. Pada siklus II ini keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran semakin meningkat. Pada tes II atau yang terakhir yang
diberikan ke peserta didik pun meningkat. Adapun hasil tes Pendidikan Agama Islam
peserta didik pada pertemuan terakhir ini meningkat dari tes siklus I sebelumnya
yaitu 90,34.
Peningkatan kreativitas yang jelas terjadi yaitu pada saat beberapa peserta
didik menemukan gagasan baru, peserta didik memiliki cara-cara lain dalam
menyelesaikan masalah atau soal, yaitu dengan ide-ide baru kemudian mengaitkan
56
dengan materi yang disajikan dan juga menghubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Dari pengamatan dapat diketahui  bahwa dengan memanfaatkan lembar kerja
siswa dapat menumbuhkan suasana belajar yang lebih baik. Hal ini dibuktikan





Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik kelas V SDN 21 Temban
Kec. Enrekang Kab. Enrekang pada tes siklus I adalah 72,59. Dan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam Peserta didik kelas V SDN 21 Temban Kac. Enrekang Kab.
Enrekang pada siklus II adalah 90,34
Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa telah mampu membantu peserta didik
dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas V
SDN 21 Temban . hasil belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik kelas V SDN
21 Temban pada tes siklus I adalah 72,59. Dan hasil belajar pendidikan Agama Islam
peserta didik kelas V SDN 21 Temban pada tes siklus II adalah 90,34. Hal ini dapat
membuktikan bahwa pemanfaatan Lembar Kerja Siswa efektiv digunakan dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
B. Saran
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang
dapat penulis kemukakan, sebagai berikut:
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Diharapkan kepada guru-guru khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam agar dapat memanfaatkan Lembar Kerja Siswa untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kepada penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
agar agar hasil belajar dan kreativitas peserta didik semakin meningkat.
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2.  ﺎَﻋ َﺎﻧ َا َﻻ َو ْﺎّﻣ ٌِﺪﺑ ْﻢﱡﺗ َْﺪﺒَﻋ Yang manakah potongan ayat tersebut yang termasuk Qalqalah…
a)  ْﻢﱡﺗ ُﺪْﺒْﻋ
b) ﺎ ﱠﻣ ٌِﺪﺑ
c) ﺎ ﱠﻣ ٌِﺪﺑ ﺎَﻋ َﺎﻧ
d) ﺎَﻧ َا َﻻ َو
3. Arti dari ayat ke 2 surah Al-Lahab…
a) Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan
b) Kelak dia akan  masuk ke dalam api yang bergejolak (neraka)
c) Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah)
d) Dilehernya ada tali dari sabut yang dipintal
4. Arti dari ayat kr 3 surah Al-Kafirun…
a) Katakanlah (Muhammad), “ Wahai orang-orang kafir”!
b) Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah
c) Dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah
d) Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah































11. Berikut ini yang bukan termasuk keistimewaan Al-Qur’an adalah…
a) Mukjizat Nabi Muhammad saw
b) Dibacanya bernilai ibadah
c) Sebagai petunjuk untuk seluruh umat manusia
d) Bacaannya panjang-panjang





13. Nabi Ayyub as dijauhi oleh para tetangganya dan kerabatnya karena…
a) Buta
b) Miskin
c) Memiliki penyakit kulit
d) kikir
























































































1. Apakah dengan menggunakan LKS pembelajaran lebih menyenangkan?
 Iya, karena bahasa yang digunakan didalammya mudah untuk dipahami,
kemudian materi yang yang disajikan tidak terlalu berbelit-belit sehingga kita
mudah untuk memahaminya.
2. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru?
 Kadang kami sulit dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru
apabila bahasa yang digunakan terlalu tinggi.
3. Pada saat mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran apakah siswa berusaha
bertanya kepada guru atau kepada teman?
 Kami biasa bertanya kepada guru apabila teman kami tidak mampu
memberikan penjelasan dengan baik, namun kadang juga kami bertanya
kepada teman apabila dia sudah memahami materi yang ada, karena kita lebih
leluasa bercengkrama dengan teman tanpa ada rasa sungkan.
4. Apakah siswa mempunyai buku paket atau referensi yang berhubungan dengan
materi yang sedang di bahas?
 Iya, kami mempunyai referensi yang lain yang berhubungan dengan materi
yang kami pelajari, karena menurut kami lebih banyak buku lebih baik.
5. Apakah peserta didik selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru?
 Iya, kami selalu berusaha untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru,
Lembar Kerja Siswa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : V/1
Satuan Pendidikan : SD 21 Temban
A. Standar Kompetensi
2. Mengenal kitab-kitab Allah swt
B. Kompetensi Dasar
2.1 Menyebutkan nama-nama kitab Allah swt
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian berikan kepada kitab-kitab Allah swt
2. Siswa dapat menyebutkan nama-nama kitab Allah swt dengan benar
D. Ringkasan Materi
1. Pengertian Iman kepada kitab-kitab Allah SWT
a. Pengerian Iman
Menurut bahasa, iman berasal dari bahasa Arab yaitu  َﻦَﻣ َا- ُﻦِﻣ ُْﺆ- ُن ﺎَﻤْ  ِا artinya“membenarkan”. Sedangkan menurut istilah, iman adalah kepercayaan dalam hati,
meyakini dan membenarkan adanya Tuhan dan membenarkan semua yang dibawa oleh
Nabi Muhammad saw.
b. Pengertian kitab-kitab Allah swt
Kitab menurut bahasa (etimologi) artinya tulisan. Sedangkan kitab menurut
istilah, kitab adalah kumpulan tulisan firman Allah yang terdapat lembaran-lembaran
yang disusun menjadi bentuk sebuah buku.
Pengertian iman kepada kitab Allah adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa
kitab-kitab Allah benar-benar wahyu Allah yang diturunkan kepada para rosul oleh
malaikat jibril sebagai pedoman hidup manusia agar bahagia dunia akhirat.
Iman kepada kitab-kitab Allah SWT termasuk rukum iman ketiga. Orang yang
tidak beriman kepada kitab-kitab Allah SWT tidak dapat dikatakan sebagai orang yang
beriman bahkan bisa dikatakan Murtad, firman Allah SWT : Artinya: Manusia itu adalah
umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), Maka Allah mengutus para nabi, sebagai
pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk
memberi Keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah didatangkan kepada
mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,
Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-
Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus.
( Al-qur’an, surat Al-Baqarah ; 213 ).
2. Nama-nama Kitab Allah swt
Kitab-kitab Allah yang wajib kita Imani ada empat yang diturunkan kepada para
rosulnya, yaitu :
1. Kitab Taurat
Taurat berasal dari bahasa ibrani, dalam agama adalah syariat, diturunkan kepada
Nabi Musa AS, dibukit Tursina ketika Nabi Musa beribadah sebagai mana yang telah
dilakukan oleh para nabi sebelumnya, sebagai pedoman dan petunjuk bagi kaum bani
isroil, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT : Artinya : Dan kami berikan kepada Musa
kitab (taurat), dan kami jadikan kitab taurat itu petunjuk bagi bani isroil. (dengan
firmannya) ;
“ janganlah kamu mengambil penolong selain aku”. (Al-qur’an, surat Al-Isro ; 2 )
Isi pokok kitab taurat dikenal dengan sepuluh hukum perintah Tuhan, baik berupa
larangan dan perintah yang sesuai dengan tempat dan kondisi saat itu. Sepuluh hukum
dalam kitab taurat yaitu :
a. Menjelaskan aqidah yang benar yaitu mengesakan Tuhan
b. Larangan menyebut nama Allah dengan main-main
c. Memuliakan hari sabtu
d. Menghormati kedua orang tua
e. Larangan mencuri
f. Larangan membunuh manusia
g. Larangan berbuat syieik
h. Larangan melakukan zinah
i. Larangan menjadi saksi palsu
j. Larangan memiliki keinginan atas hak orang lain
2. Kitab Zabur
Kitab zabur diturunkan Nabi Daud AS. Untuk disampaikan kepada umatnya dan
dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umat yahudi. Firman Allah SWT :
Artinya : Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. dan
Sesungguhnya Telah kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain), dan
kami berikan Zabur kepada Daud (Q.S. Al-isro ; 55 )
Kitab zabur berisi nyanyian, pujian kepada Allah atas segala rahnatnya, juga
berisi dzikir, doa, nasihat dan hikmat-hikmat. Sedangkan syariatnya mengikuti syariat
yang ada dalam kitab taurat. Menurut orang yahudi dan nasrani kitab zabur sekarang ada
pada kitab perjanjian lama yang terdiri dari 150 pasal.
3. Kitab Injil
Kitab injil diturunkan kepada nabi Isa dengan memakai bahsa suryani sebagi
peyinjuk dan tuntutan bagi bani israil. Kitab injil isinya sam dengan kitab taurat, tetapi
ada yang harus diralat yaitu yang tidak sesuai dengan peradaban masa itu. Dan ada
penambahan isi dalam kitab injil yaitu tentang berbuat baik sesame manusia (kasih
saying).
Allah berfirman : Artinya : Dan kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi bani isroil)
dengan isa putera maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu taurat dan kami
telah memberikan kepadanya kitab injil, sedang didalamnya ada petunjuk dan cahaya
(yang menerangi).
(Q.S. Al-Maidah ; 46 )
4. Kitab Al-Qur’an
Al-qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw,
untuk dijadikan pedoman dan petinjuk hidup manusia agar bahagia di dunia dan akhirat.
Allah berfirman : Artinya : Sesungguhya kami menurunkan berupa Al-qur’an dengan
berbahas arab agar kamu memahaminya. (Q.S. Yusuf ; 2 )
Al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir, isinya meliputi kitab-kitab terdahulu dan
melengkapi aturan-aturan yang belum ada. Pada dasarnya kitab-kitab Allah sebelum kitab
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad, seperti sebuah anak sungai yang mengalir
menuju suatu aliran sungai besar. Kemudian dari sungan besar itu mengalir menuju
kesamudera luas. Jadi risalah Nabi Muhammad saw, mencakup seluruh aspek yang ada
dalam kitab-kitab sebelumnya.
 Fungsi Iman Kepada Kitab-Kitab Allah Swt.
Fungsi iman kepada Kitab-kitab Allah Swt adalah sebagai petunjuk hidup.
Manusia hidup di dunia memerlukan petunjuk agar hidupnya terarah. Petunjuk yang
diperlukan harus mempunyai kualitas yang tinggi melebihi petunjuk yang dapat
membimbing manusia kearah tujuan hidup hanyalah kitab suci yang telah diwahyukan
Allah Swt kepada para rasul-Nya.
Di dalam Surat Az-Zirat ayat 56 ditegaskan bahwa jin dan manusia diciptakan oleh Allah
Swt tidak lain hanyalah agar menghambakan diri kepada-Nya. Sementara itu, di dalam
Surat Al-Baqarah ayat 30 dinyatakan oleh Allah Swt bahwa manusia diciptakan Allah
sebagai khalifah di dunia dalam rangka menghambakan diri kepada-Nya.
Kehidupan manusia di bumi tidak lepas dari permasalahan yang sulit dipecahkan.
Permasalahan hidup kian bertambah banyak sehingga manusia sering lupa dari tugas
hidupnya sebagai hamba Allah Swt. Yang harus selalu menghambakan diri kepada-Nya.
 Perilaku orang yang beriman kepada Kitab-kitab Allah Swt.
Perilaku orang yang beriman kepada kitab-kitab Allah Swt adalah sebagai berikut:
1. Memiliki rasa hormat dan menghargai kitab suci sebagai kitab yang memiliki
kedudukan di atas segala kitab yang lain.
2. Berusaha menjaga kesucian kitab suci dan membelanya apabila ada pihak lain yang
meremehkannya.
3. Mau mempelajari dengan sungguh-sungguh petunjuk yang ada di dalam, baik dengan
membaca sendiri maupun menhadiri majlis taklim.
4. Berusaha untuk mengamalkan petunjuk-petunjuknya sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki
5. Berusaha untuk menyebarluaskan petunjuk-petunjuknya kepada orang lain, baik di
lingkungan keluarga sendirimaupun masyarakat
6. Berusaha untuk memperbaiki bacaannya dengan mempelajari ilmu tajwid.
7. Tunduk kepada hukum yang ada di dalam kitab suci dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.
 Cara beriman kepada Kitab-Kitab Allah
Beriman kepada kitab-kitab Allah ada dua cara, yaitu :
1. Beriman kepada kitab-kitab sebelum Al-Qur’an
a. Meyakini bahwa kitab-kitab itu benar-benar wahyu Allah, bukan karangan para rasul
b. Meyakini kebenaran isinya
2. Beriman kepada Al-Qur’an
a. Meyakini bahwa Al-Qur’an itu benar-benar wahyu Allah bukan karangan Nabi
Muhammad Saw
b. Meyakini bahwa isi Al-Qur’an dijamin kebenarannya, tanpa ada keraguan sedikitpun
c. Mempelajari, memahami, dan menghayati isi kandungan Al-Qur’an
d. Mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
E. Latihan
 Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d, di depan jawaban yang tepat!





2. Menurut istilah iman adalah…
a) Mempersatukan hati ke hati
b) Mepercayai dalam hati, meyakini dan membenarkan adanya Tuhan dan membenarkan
semua yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
c) Memurnikan keesaan Allah swt
d) Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah swt
3. Wahyu Allah swt yang disampaikan kepada rasul untuk diajarkan kepada umat manusia




d) Qada dan Qadar










 Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat…
1. Jelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah…
2. Sebutkan nama-nama kitab Allah swt…
Lembar Kerja Siswa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : V/1
Satuan Pendidikan : SD 21 Temban
A. Standar Kompetensi
2. Mengenal kitab-kitab Allah swt
B. Kompetensi Dasar
2.2 Menyebutkan nama-nama Rasul yang menerima kitab-kitab Allah swt
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan nama-nama Rasul yang menerima kitab Allah swt
2. Siswa dapat mengetahui usaha para rasul dalam menyampaikan ajaran dan kitab-kitab
Allah swt
D. Ringkasan Materi
1. Nama-nama Rasul yang menerima kitab-kitab Allah swt
Kitab-kitab Allah yang wajib kita Imani ada empat yang diturunkan kepada para
rosulnya, yaitu :
1. Kitab Taurat
Taurat berasal dari bahasa ibrani, dalam agama adalah syariat, diturunkan kepada
Nabi Musa AS, dibukit Tursina ketika Nabi Musa beribadah sebagai mana yang telah
dilakukan oleh para nabi sebelumnya, sebagai pedoman dan petunjuk bagi kaum bani
isroil, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :
Artinya : Dan kami berikan kepada Musa kitab (taurat), dan kami jadikan kitab taurat itu
petunjuk bagi bani isroil. (dengan firmannya) ; “ janganlah kamu mengambil penolong
selain aku”. (Al-qur’an, surat Al-Isro ; 2 )
Isi pokok kitab taurat dikenal dengan sepuluh hukum perintah Tuhan, baik berupa
larangan dan perintah yang sesuai dengan tempat dan kondisi saat itu. Sepuluh hukum
dalam kitab taurat yaitu :
a. Menjelaskan aqidah yang benar yaitu mengesakan Tuhan
b. Larangan menyebut nama Allah dengan main-main
c. Memuliakan hari sabtu
d. Menghormati kedua orang tua
e. Larangan mencuri
f. Larangan membunuh manusia
g. Larangan berbuat syieik
h. Larangan melakukan zinah
i. Larangan menjadi saksi palsu
j. Larangan memiliki keinginan atas hak orang lain
2. Kitab Zabur
Kitab zabur diturunkan Nabi Daud AS. Untuk disampaikan kepada umatnya dan
dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umat yahudi. Firman Allah SWT :
Artinya : Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi.
dan Sesungguhnya Telah kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain),
dan kami berikan Zabur kepada Daud (Q.S. Al-isro ; 55 )
Kitab zabur berisi nyanyian, pujian kepada Allah atas segala rahnatnya, juga
berisi dzikir, doa, nasihat dan hikmat-hikmat. Sedangkan syariatnya mengikuti syariat
yang ada dalam kitab taurat. Menurut orang yahudi dan nasrani kitab zabur sekarang ada
pada kitab perjanjian lama yang terdiri dari 150 pasal.
3. Kitab Injil
Kitab injil diturunkan kepada nabi Isa dengan memakai bahsa suryani sebagi
peyinjuk dan tuntutan bagi bani israil. Kitab injil isinya sam dengan kitab taurat, tetapi
ada yang harus diralat yaitu yang tidak sesuai dengan peradaban masa itu. Dan ada
penambahan isi dalam kitab injil yaitu tentang berbuat baik sesame manusia (kasih
saying).
Allah berfirman : Artinya : Dan kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi bani isroil)
dengan isa putera maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu taurat dan kami
telah memberikan kepadanya kitab injil, sedang didalamnya ada petunjuk dan cahaya
(yang menerangi).
(Q.S. Al-Maidah ; 46 )
4. Kitab Al-Qur’an
Al-qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw,
untuk dijadikan pedoman dan petinjuk hidup manusia agar bahagia di dunia dan akhirat.
Allah berfirman : Artinya : Sesungguhya kami menurunkan berupa Al-qur’an dengan
berbahas arab agar kamu memahaminya. (Q.S. Yusuf ; 2 )
Al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir, isinya meliputi kitab-kitab terdahulu dan
melengkapi aturan-aturan yang belum ada. Pada dasarnya kitab-kitab Allah sebelum kitab
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad, seperti sebuah anak sungai yang
mengalir menuju suatu aliran sungai besar. Kemudian dari sungan besar itu mengalir
menuju kesamudera luas. Jadi risalah Nabi Muhammad saw, mencakup seluruh aspek
yang ada dalam kitab-kitab sebelumnya
Perbedaan cara beriman kepada kitab-kitab Allah selain Al-Qur’an dan kepada
Al-Qur’an sendiri disebabkan :
1. Masa berlakunya kitab-kitab sebelum Al-Qur’an sudah selesai
2. Kitab-kitab sebelum Al-Qur’an terlalu terbatas pada satu umat saja
3. Kandungan pokok dari kitab-kitab sebelum Al-Quran telah termuat dalam Al-Qur’an.
Fungsi dan tujuan di turunkannya kitab-kitab Allah saw
1) merupakan sebagai pedoman seluruh umat islam sampai akhir zaman
2) Al Qur’an sebagai penawar(obat) mujarap terhadap penyakit mental(rohani)
3) Al Qur’an menegaskan tentang fungsi manusia yang beribadah
4) Al Qur;an mendorong umat manusia untuk mempelajari Iptek dan
meningkatkan kearah yg lebih maju
5) memperkuat keyakinan kepada kebenaran kerosulan nya nabi Muhammad
6) Sebagai simbol untuk mengatur/tata cara hidup dalam beragama islam
E. Latihan
 Carilah jawaban dari pertanyaan yang ada dibawa ini, secara vertikal, dan horizontal…
1. Kitab Injil diwahyukan kepada Nabi…
2. Nabi Daud a.s diwahyukan kitab…
3. Al-Quran diwahyukan kepada Nabi…
4. Nabi Musa a.s diwahyukan kitab…
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 Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat
1. Tuliskan isi pokok kitab taurat dikenal dengan sepuluh hukum perintah Tuhan...
2. Kitab-kitab Allah yang wajib kita Imani ada empat yang diturunkan kepada para
rosulnya, sebutkan...
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Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : V/1
Satuan Pendidikan : SD 21 Temban
A. Standar Kompetensi
2. Mengenal kitab-kitab Allah swt
B. Kompetensi Dasar
2.3 Menjelaskan Al-Quran sebagai kitab suci terakhir
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kitab suci Al-Quran
2. Siswa dapat menjelaskan bahwa Al-Quran merupakan pedoman umat Islam
D. Ringkasan Materi
Dari segi bahasa, Al-Quran berarti “yang dibaca” atau “bacaan”. Sedangkan,
menurut istilah Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman-firman Allah
swt, yang diwahyukan dalam bahasa Arab kepada Nabi Muhammad dan membacanya
bernilai ibadah.
Al-Quran berfungsi sebagai petunjuk/pedoman bagi umat manusia dalam
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Al-Quran mempunyai kedudukan sebagai sumber utama hukum Islam. Hukum
Islam adalah hukum ke-Tuhanan, Allah telah mensyari’atkan kepada hamba-Nya. Al-
Quran merupakan dalil pokok dan merupakan jalan untuk mengetahui hukum-hukum
Allah ini. Al-Quran adalah firman Allah yang merupakan jalan pertama untuk
mengetahui hukum-hukum-Nya. Alasan yang menunjukan bahwa Al-Quran adalah
petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum yang ada didalamnya merupakan undang-
undang yang wajib ditaati. Sebab kebenaran dari Al-Quran tidak diragukan.
Setiap muslim tentu menyadari bahwa Al-Quran adalah kitab suci yang
merupakan pedoman hidup dan dasar setiap langkah hidup. Al-Quran bukan hanya
sekedar mengatur hubungan antara manusia dengan Allah swt, tetapi juga mengatur
hubungan antara manusia dengan manusia serta dengan lingkungannya. Itula sebebnya
Al-Quran menjadi sumber hukum yang pertama dan utama bagi umat Islam. Seseorang
dikatakan berpegang teguh pada Al-Quran apabila selalu mengamalkan apa yang
diajarkan dalam Al-Quran. Dengan Al-Quran , manusia diharapkan dapat memiliki
Akhlak yang terpuji.
Al-Qur’an sebagai Kitab Suci. Al-qur’an merupakan mujizat terbesar yang
dimiliki Nabi Muhammad saw. Yang merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi
seluruh manusia sampai akhir zaman. Al-qur’an memiliki nama-nama yang lain yang
terdapat didalam Al-qur’an diantaranya :
1. Al-qur’an bias juga disebut Adzikru artinya : Mengingat
2. Al-qur’an bias juga disebut Al furqon artinya : Pembeda
3. Al-qur’an bias juga disebut Al kitab artinya : Tulisan
4. Al-qur’an bias juga disebut Al Huda artinya : Petunjuk
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat islam yang harus dipelajari dan harus
diamalkan isi kandungannya. Oleh sebab itu alangkah baiknya bagi seoarang muslim
terlebih dahulu mengetahui kapan al-qur’an diturunkan, dan apa isi kandungan Nya serta
apa keistimewaan Al-qur’an dengan kitab-kitab suci lainnya
a. Sejarah Turunnya Al-Qur’an
Al-qur’an pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw pada malam
senin tanggal 17 ramadhan tahun 40 dari kelahiran Nabi Muhammad saw, atau tanggal 6
agustus tahun 610 M. ketika nabi sedang berkhalwat (bersemedi) di gua hiro (mekah)
wahyu yang pertama turun adalah Al-quran ayat 1 sampai 5. baca dan fahamilah firman
Allah dibawah ini : Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhan yang telah
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-Alaq ; 1 – 5)
Al-qur’an diturunkan oleh Allah memalui malaikat jibril secara berangsur-angsur
tidak sekaligus, kurang lebih lamanya 22 tahun 2 bulan 22 hari. Selama nabi dikota 13
tahun dan 10 tahun di madinah. Isinya terdiri dari 30 Juz, memuat 114 surat, 6666 ayat.
Ayat yang diturunkan di mekah disebut ayat / surat makiyah, dan yang diturunkan waktu
nabi di madinah dusebut ayat / surat madaniyah.
Ciri – ciri ayat yang diturunkan di mekah antara lain :
1. Ayatnya pendek-pendek
2. Di mulai dengan lafadh Ya Ayyuan naas
3. Isinya tentang perintah berirman kepada Allah
Ciri-ciri ayat yang diturunkan di madinah antara lain :
1. Ayatnya panjang-panjang
2. dimulai ayatnya dengan lafadh Ya Ayyuha Ladzina Aamanu
3. Isinya tentang hukum-hukum
Adapun surat dan ayat yang terakhir turun kepada nabi yaitu surat Al-maidah ayat
tiga. firman Allah : Artinya : Pada hari ini telah ku kumpulkan untuk kamu agamamu.
Dan telah ku cukupkan kepadamu nikmatku. Dan kuridhoi islam itu menjadi agama
bagimu. (Q.S. Al-Maidah ; 3 )
Ayat ini turun pada haru jum’at tanggal 9 zulhijah tahun 10 H (16 maret 632 M).
ketika itu nabi berusia ± 63 tahun, dalam menjalankan ibadah haji terakhir yang disebut
haji wada.
b. Isi Kandungan Al-Qur’an
Sampai akhir zaman kandungan Al-qur’an berlaku untuk semua manusia dan
untuk semua golongan. Diantaranya memuat tentang :
1. Ketauhidan (pengesaan Allah) atau disebut juga Aqidah
2. Cara-cara mengabdi kepada Allah (Fiqih)
3. Tatakrama kehidupan sehar-hari (Akhlak)
4. Mengandung Ilmu Pengetahuan
5. Kabar gembira bagi yang beriman. Dan peringatan bagi yang kafir
6. Menata soal kedamaian dalm kehidupan bermasyarakat
7. sejarah orang-orang terdahulu
c. Keistimewaan- keistimewaan Al-qur’an
Al-qur’an sebagai kitab suci umat islam, mempunyai kelebihan atau keistimewaan
yang sangat tinggi dibandingkan dengan kitab-kitab lainnya. Diantaranya :
1. membacanya mendapat pahala
2. memegangnya harus suci dar hadas kecil dan hadas besar
3. memberi ketentraman jiwa, kebahagiaan serta pengobat hati bagi sipembacanya.
4. mengangkat drajat bagi orang-orang yang membacanya
5. merupakan mujizat terbesar sepanjang sejarah dunia
6. menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya
F. Latihan.
 Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d, di depan jawaban yang tepat!





2. Berikut ini yang bukan termasuk keistimewaan Al-Quran adalah…
a) Mukjizat Nabi Muhammad saw
b) Apabila dibaca berniali ibadah
c) Sebagai petunjuk seluruh umat manusia
d) Bacaannya panjang-panjang
3. Apa fungsi dari Al-Quran…
a) Sebagai petunjuk/pedoman bagi umat manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat
b) Sebagai buku dongeng
c) Sebagai buku jimat-jimat
d) Sebagai buku bacaan sehari-hari
4. Al-Qur’an diturunkan di dua kota, yaitu……
a) Mesir dan Suriah
b) Mesir dan Yerusalem
c) Mekah dan Madinah
d) Irak dan Mesir





6. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama…
a) 25 tahun 5 bulan 15 hari
b) 24 tahun 4 bulan 14 hari
c) 23 tahun 3 bulan 13 hari
d) 22 tahun 2 bulan 22 hari
7. Al-Qur’an terdiri dari ….. juz, …. surat.
a) 144 dan 30
b) 30 dan 114
c) 30 dan 666
d) 66 dan 30
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A. Standar Kompetensi
3. Menceritakan kisah Nabi
B. Kompetensi Dasar
3.1 Menceritakan kisah Nabi Ayyub a.s
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menceritakan kisah Nabi Ayyub a.s
2. Siswa dapat menyebutkan cobaan-cobaan yang dialami Nabi Ayyub a.s
D. Ringkasan Materi
Nabi Ayub AS adalah putra Ish bin Ishak bin Ibrahim. Nabi Ayub adalah
seorang yang kaya raya. Istrinya banyak, anaknya banyak hartanya melimpah ruah
dan ternaknya tak terbilang jumlahnya. la hidup makmur dan sejahtera. Walau demikian
ia tetap tekun beribadah. Segala nikmat dan kesenangan yang di karuniakan kepadanya
tak sampai melupakannya kepada Allah. ia gemar berbuat kebajikan, sukamenolong orang
yang menderita terlebih dari golongan fakir miskin.
Para Malaikat di langit terkagum-kagum dan sama membicarakan ketaatan Ayub dan
keikhlasannya dalam beribadah kepada Allah.
Iblis yang mendengar pembicaraan itu merasa iri dan inginmenjerumuskan Ayub agar
menjadi orang yang tidak sabar dan celaka.
Pertama Iblis mencoba sendiri menggoda Nabi Ayub agar tersesatdan tak mau bersyukur
kepada Allah. Namun ia gagal. Nabi Ayub tak tergoyahkan.
Iblis kemudian menghadap Allah. Minta izin untuk menggoda Nabi Ayub : "Wahai
Tuhan, sesungguhnya Ayub yang senantiasa patuh dan berbakti menyembah-Mu,
senantiasa, memuji-Mu, tak lain hanyalah karena takut kehilangan kenikmatan yang
telah Engkau berikan kepadanya. Semua ibadah tidak ikhlas dan bukan karena cinta dan
taat kepada-Mu. Andaikata ia terkena musibah dan kehilangan harta benda, anak-anak dan
istrinya belum tentu ia akan teat dan tetap ikhlas menyembah-Mu."
Allah berfirman kepada Iblis : "Sesungguhnya Ayub adalah hambaKu yang sangat taat
kepada-Ku, ia seorang mu'min yang sejati. Apa yang ia lakukan untuk mendekatkan
diri kepada-Ku adalah semata-mata didorong iman yang teguh kuat dan taat yang
bulat kepada-Ku. Iman dan taqwanya takkan tergoyah oleh perubahan keadaan
duniawi. Cintanya kepada-Ku dan kebajikannya tidak akan menurun dan menjadi
berkurang walau ditimpa musibah apapun yang melandadirinya dan hartanya.
la yakin bahwa siapa yang ia miliki adalah pemberian-Ku yang sewaktu-waktu dapat
Aku cabut daripadanya atau menjadikannya berlipat ganda. la bersih dari segala
tuduhan dan prasangkamu. Engkau tidak rela melihat hamba-hamba-Ku anak cucu Adam
berada di atas jalan yang lurus. Untuk menguji keteguhan hati Ayub dan keyakinannya
pada takdirKu. Kuizinkan kau menggoda danmemalingkannya dariKu. Kerahkanlah
pembantu-pembantumu untuk menggoda Ayub melalui harta dan keluarganya.
Cerai beraikanlah keluarganya yang rukun damai sejahtera itu. Lihatlah sampai dimana
kemampuanmu untuk menyesatkan hamba-Ku, Ayub itu."
Demikianlah, Iblis dan para pembantunya kemudian mulaimenyerbu keimanan
Ayub. Mula-mula mereka membinasakan hewan ternak peliharaan Nabi Ayub. Satu
persatu hewan-hewan itu mati bergelimpangan disusul lumbung-lumbung gandum
dan lahan pertanian Nabi Ayub terbakar dan musnah.
Iblis mengira Ayub akan berkeluh kesah setelah kehilangan ternak dan lahan pertaniannya
itu. Namun Ayub tetap berbaik sangka kepada Allah. Segalanya ia serahkan kepada Allah.
Harta adalah titipan Allah sewaktu-waktu dapat saja diambil lagi.
Berikutnya Iblis dan pembantu-pembantunya mendatangi putra-putra Nabi Ayub
di gedung yang besar dan megah. Mereka goyang-goyangkan tiang-tiang gedung
sehingga gedung itu kemudian roboh dan anak- anak Nabi Ayub mati semua.
Iblis mengira usahanya berhasil menggoyahkan iman Nabi Ayub yang sangat
menyayangi putra-putranya itu, namun mereka kecele. Nabi Ayub, tetap berserah diri
kepada Allah. Nabi Ayub bersedih hati dan menangis tapi jiwa dan hatinya tetap kokoh
dalam keyakinan bahwa jika Allah Yang Maha Pemberi menghendaki semua ini
maka tak ada seorang pun mampu menghalangi-Nya.
Selanjutnya Iblis menaburkan baksil di sekujur tubuh Nabi Ayub sehingga
beliau menderita sakit kulit yang menjijikkan. Famili dan tetangganya menjauhinya.
Istri-istrinya banyak yang melarikan diri. Hanya seorang yang setia mendampinginya yaitu
Rahmah.
Para tetangga Nabi Ayub tidak mau ketularan penyakit, sehinggamereka - terutama kaum
ibu secara terang-terangan mengusir Nabi Ayub dari perkampungan.
Mereka pergi ke ujung desa, dekat pembuangan sampah. Namun di sana orang-orang yang
tidak terima. Mereka tetap mengusir Nabi Ayub. Maka pergilah Nabi Ayub dan Rahmah
ke sebuah tempat yang sepi dari manusia.
Waktu tujuh tahun dalam penderitaan terus-menerus memang merupakan ujian berat
bagi Ayub dan Rahmah. Namun Nabi Ayub bisa bersabar dan tetap berdzikir menyebut
Asma Allah.
Untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Rahmah terpaksa bekerja pada pabrik
roti. Pagi berangkat sorenya kembali ke rumah pengasingan. Namun lama-lama
majikannya mengetahui jika Rahmah adalah istri Nabi Ayub yang berpenyakitan.
Mereka khawatir Rahmah membawa baksil yang dapat menular melalui roti,
maka Rahmah diberhentikan dari pekerjaannya.
Rahmah yang setia ini masih memikirkan suaminya. lameminta majikannya agar
memberinya hutang roti. Majikannya menolak. Majikannya hanya mau memberi roti
jika Rahmah rela memotong gelung rambutnya yang panjang, padahal gelung rambut
itu sangat disukai suaminya.
Rahmah akhirnya setuju. Namun sesampainya Rahmah di rumah Nabi Ayub menyangka
Rahmah telah menyeleweng, padahal tidak.
Pada suatu hari, mungkin karena tidak tahan dalam penderitaan atau karena apa.
Rahmah pamit meninggalkansuaminya. la akan bekerja untuk menghidupi suaminya.
Nabi Ayub melarangnya, namun Rahmah tetap pergi sembari berkeluh kesah.
'Kiranya kau telah terkena bujukan setan, sehingga berkeluh kesahatas takdir Allah. "kata
Ayub kepada istrinya. "Awas kelak jika aku sudah sembuh kau akan kupukul seratus kali.
Mulai saat ini tinggalkanlah aku seorang diri, aku tak membutuhkan pertolonganmu
sampai Allah menentukan takdir-Nya.
Setelah ditinggal Rahmah, satu-satunya orang yang masihmenyayangi dan
merawatnya kini Nabi Ayub hidup seorang diri. Di dalam kamarnya ia bermunajat
kepada Allah "Ya Allah, aku telah diganggu oleh setan dengan kepayahan dan kesusahan
serta siksaan dan Engkau wahai Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang
Allah menerima do'a Nabi Ayub yang telah mencapai puncak kesabaran dan
keteguhan iman dalam menghadapi cobaan. Berfirman Allah kepada Nabi
Ayub : "Hantamkanlah kakimu ke tanah. Dari situ air akan-memancar dan dengan air itu
kau akan sembuh dari semua penyakitmu. Kesehatan dan kekuatanmu akan pulih
kembali jika kau pergunakan untuk minum dan mandi."
Demikianlah, setelah Nabi Ayub minum dan mandi air yangmemancar dari bawah
kakinya, maka ia sembuh seperti sediakala.
Sementara itu Rahmah yang telah pergi meninggalkan Nabi Ayub lama-lama merasa
kasihan dan tak tega membiarkan Nabi Ayub seorang diri. la datang menjenguk, namun
ia tak mengenali suaminya lagi. Karena Nabi Ayub sudah sembuh dan keadaannya jauh
lebih baik daripada sebelumnya. Lebih sehat dan lebih tampan. Nabi Ayub gembira melihat
istrinya kembali, namun ia ingat sumpahnya yaitu ingin memukul istrinya seratus kali.
la harus melaksanakan sumpah itu. Kini ia bimbang, istrinya sudah turut menderita
sewaktu bersama-sama dengannya selama tujuh tahun ini; akankah ia memukulnya
seratus kali.
Dalam kebimbangan datanglah wahyu Allah yang memberikan jalan keluar. Firman
Allah : "Hai Ayub, ambillah lidi seratus buah dan pukullah istrimu itu sekali saja,
dengan demikian tertebuslah sumpahmu."
Ya dengan lidi seratus, dipukulkan pelan sekali, maka sumpahnya sudah terlaksana.
Berkat kesabaran dan keteguhan imannya Nabi Ayub dikaruniai lagi harta benda yang
melimpah ruah. Dari Rahmah ia mendapat anak bernama Basyar, dikemudian hari ia
mendapat julukan Dzulkifli artinya : Punya Sanggup. Dzulkifli akhirnya jugs menjadi
Nabi dan Rasul.
E. Latihan
 Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d, di depan jawaban yang tepat!
1. Iman kepada Rasul Allah merupakan rukun iman ke…
a) 1 b) 2
c) 3 d) 4





3. Cobaan yang pertama kali diterima ole nabi Ayyub adalah…
a) Sakit kulit
b) Sakit jiwa
c) Anaknya meninggal satu-persatu
d) Hartanya habis





5. Allah memberikan cobaan kepada Nabi Ayyub berupa sakit…
a) Kulit b) Jiwa
c) Hati d) Kepala















9. Nabi Ayyub diuji sakit dalam waktu…tahun
a) 7 b) 8
c) 9 d) 10
10.Nabi Ayyub a.s ditimpa penyakit parah selama bertahun-tahun. Beliau tidak berkeluh kesahkarena…
a) Tidak peduli dengan penyakitnya
b) Merasa bosan dengan penyakitnya
c) Hatinya ikhlas menerima cobaan Allah
d) Tidak ada harapan untuk sembuh
SOAL INSTRUMEN
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d, di depan jawaban yang tepat!





2. Menurut istilah iman adalah…
a) Mempersatukan hati ke hati
b) Mepercayai dalam hati, meyakini dan membenarkan adanya Tuhan dan membenarkan
semua yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
c) Memurnikan keesaan Allah swt
d) Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah swt
3. Wahyu Allah swt yang disampaikan kepada rasul untuk diajarkan kepada umat manusia
sebagai pedoman hidup bagi seluruh manusia menuju jalan hidup yang benar dan diridhai-




d) Qada dan Qadar






























10. Al-Quran itu bukan syair dan bukan juga sihir, melainkan kitab Allah yang diturunkan
kepada
a) Nabi Muhammad saw
b) Nabi Musa a.s
c) Nabi Isa a.s
d) Nabi Daud a.s





12. Berikut ini yang bukan termasuk keistimewaan Al-Quran adalah…
a) Mukjizat Nabi Muhammad saw
b) Apabila dibaca berniali ibadah
c) Sebagai petunjuk seluruh umat manusia
d) Bacaannya panjang-panjang
13. Apa fungsi dari Al-Quran…
a) Sebagai petunjuk/pedoman bagi umat manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat
b) Sebagai buku dongeng
c) Sebagai buku jimat-jimat
d) Sebagai buku bacaan sehari-hari
14. Al-Qur’an diturunkan di dua kota, yaitu……
a) Mesir dan Suriah
b) Mesir dan Yerusalem
c) Mekah dan Madinah
d) Irak dan Mesir





16. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama…
a) 25 tahun 5 bulan 15 hari
b) 24 tahun 4 bulan 14 hari
c) 23 tahun 3 bulan 13 hari
d) 22 tahun 2 bulan 22 hari
17. Al-Qur’an terdiri dari ….. juz, …. surat.
a) 144 dan 30
b) 30 dan 114
c) 30 dan 666
d) 66 dan 30

























23. Cobaan yang pertama kali diterima ole nabi Ayyub adalah…
a) Sakit kulit
b) Sakit jiwa
c) Anaknya meninggal satu-persatu
d) Hartanya habis






























30.Nabi Ayyub a.s ditimpa penyakit parah selama bertahun-tahun. Beliau tidak berkeluh kesahkarena…
a) Tidak peduli dengan penyakitnya
b) Merasa bosan dengan penyakitnya
c) Hatinya ikhlas menerima cobaan Allah
d) Tidak ada harapan untuk sembuh
